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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis manfaat Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) berbasis Artificial Intelligence (AI) 
dalam pengembangan Smart City di Jakarta. Penelitian dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif melalui desain deskriptif untuk 
menggambarkan secara mendalam peran AI dalam mendukung 
tata kelola kota yang cerdas, efisien, dan responsif. Lokasi 
penelitian berada di Unit Pengelola Smart City Jakarta dengan 
populasi tujuh unit pengelola, dan pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik snowball sampling. Landasan hukum AI 
diantaranya Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang 
Badan Nasional untuk Pengembangan dan Penerapan Artificial 
Intelligence yang memiliki peran dalam pengembangan dan 
penerapan Artificial Intelligence (AI) di Indonesia, yang diharapkan 
berdampak positif bagi masyarakat dan perekonomian Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam sistem 
pemantauan, pengambilan keputusan berbasis data, dan layanan 
publik berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi serta 
partisipasi masyarakat. Rekomendasi penelitian: peningkatan 
infrastruktur digital, penguatan sumber daya manusia, dan 
kolaborasi lintas sektor guna mendukung keberlanjutan Smart City 
berbasis AI di Jakarta.. 

Kata Kunci: Manfaat TIK dalam AI;  Smart-City, Jakarta 

Abstract  

The study aims to analyze the benefits of Information and 
Communication Technology (ICT) based on Artificial Intelligence 
(AI) in the development of Smart City in Jakarta. The study was 
conducted with a qualitative approach through descriptive design 
to describe in depth the role of AI in supporting smart, efficient, 
and responsive city governance. The research location is in the 
Jakarta Smart City Management Unit with a population of seven 
management units, and sampling was carried out using the 
snowball sampling technique. The legal basis used includes Law No. 
23 of 2014 concerning Regional Government, Government 
Regulation No. 80 of 2019 concerning Trade Through Electronic 
Systems, and Permendagri No. 99 of 2018 concerning Guidance and 
Control of the Implementation of Electronic-Based Government 
Systems. The results of the study show that the use of AI in 
monitoring systems, data-based decision making, and digital-based 
public services can increase efficiency and community 
participation. Research recommendations: improving digital 
infrastructure, strengthening human resources, and cross-sector 
collaboration to support the sustainability of AI-based Smart City in 
Jakarta. 

Keywords: Benefits of ICT in AI; Smart-City, Jakarta 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi telah mengubah cara pandang hidup manusia menjalani hidup. Dengan mulai 

membangun smart city (kota pintar), maka akan mengubahnya cara hidup lebih jauh 

lagi. Semakin banyak kota yang mengarahkan pandangan mereka tentang bagaimana 

mereka dapat menggunakan teknologi untuk merampingkan dan mengotomatisasi 

semua proses yang berasal dari urbanisasi (Astuti, 2023). Mulai dari membawa Wi-Fi 

dan jaringan nirkabel ke tempat baru hingga mengumpulkan data melalui perangkat 

berkemampuan IoT (Internet of Things) yang dapat membantu membuat keputusan. 

Ada banyak sekali cara agar sebuah kota dapat mengubah bagaimana mereka 

beroperasi (Herdiyanti et al., 2019). Namun, membuat perubahan semacam ini tidak 

semudah menyiapkan jaringan, menambahkan beberapa perangkat Internet of Things 

(IoT) adalah gagasan di mana objek fisik atau perangkat terhubung ke internet dan 

berkomunikasi, mengumpulkan, serta berbagi data tanpa intervensi manusia di tempat 

yang dibutuhkan, dan dalam waktu sehari (Muhammad Ghifary, 2023).  

Membangun Artificial Intelligence (AI) dan smart city membutuhkan pemikiran 

yang serius tentang ruang lingkup, implementasi, dan kolaborasi antar pihak 

(Andriyanti et al., 2023).  Memasuki era yang serba modern Tahun 2024, banyak sekali 

solusi keamanan yang ditawarkan dan yang terpopuler saat ini adalah kemampuan 

teknolog berbasis Artificial Intelligence (AI) dan smart city berkat banyaknya 

permintaan dan adopsi teknologi transformasi yang semakin fleksibel (Guenduez et al., 

2024). Perangkat dan platform jaringan berbasis AI memiliki dampak signifikan pada 

kehidupan sehari-hari. Dampaknya adalah integrasi dengan pengaplikasian Smart City 

di berbagai kota mulai menjamur. Mulai dari cara berinteraksi satu sama lain, cara 

melakukan bisnis, dan berkomunikasi semuanya terpengaruh (Syalianda & 

Kusumastuti, 2021). Kemampuan teknologi pun turut serta di era seperti sekarang ini 

membantu mengembangkan Smart City ke arah yang lebih baik lagi. Salah satu yang 

dikejar dari hadirnya teknologi AI dan smart city untuk menjaga pertahanan keamanan 

data pribadi dan modernitasnya (Astuti, 2023). 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya manfaat Teknologi AI 

(kecerdasan buatan) dengan mengembangkan smart city bagi Daerah Kota Jakarta yang 

sudah memiliki unit pengelola Jakarta city didirikan tahun 2015  dan sudah 

menggunakan teknologi AI dan smart city. Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence 

(AI) dan smart city Jakarta sudah dipergunakan dalam kehidupan sosial masyarakat dan 

juga sudah menggunakan strategi ekonomi kreatif dan peningkatan pengelolaan 

pariwisata di Kota Jakarta (Tahar et al., 2022). Penelitian yang menerapkan AI dalam 

Pengelolaan Acara dan Promosi Budaya Jakarta dimana penggunaan AI dalam 

Meningkatkan Layanan Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat atau Meningkatkan 
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Pengalaman Pariwisata di Jakarta dengan Panduan Wisata AI (Wahyunengseh et al., 

2022). 

Kota Daerah Jakarta yang nantinya diharapkan akan menjadi kota Aglomerasi 

adalah pusat ekonomi dan perdagangan di Indonesia seperti halnya Ibukota Kota New 

York Amerika Serikat sejak tahun 1785 sampai dengan 1790. Kemudian pindah ke 

Washington DC sejak tahun 1790 sampai dengan sekarang. Negara bagian New York 

yang sebelumnya ibukota Amerika Serikat, saat ini menjadi pusat ekonomi dan 

perdagangan dunia internasional yang sudah sejak lama mengembangkan teknologi AI 

dan smart city, serta menjadi kota terbesar di dunia dengan memiliki sekitar 800 

bahasa yang paling beragam di dunia (Andriyanti et al., 2023). 

Indonesia telah mengeluarkan beberapa peraturan untuk mengatur 

pengembangan dan penerapan Artificial Intelligence (AI) dan Smart City, yaitu: 

Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 tentang Badan Nasional untuk 

Pengembangan dan Penerapan Artificial Intelligence membentuk badan nasional yang 

bertugas mengembangkan dan menerapkan AI di Indonesia. Badan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan kapasitas AI di Indonesia, serta meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui penerapan AI (Pemerintah Republik Indonesia, 2019). 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 

Transaksi Elektronik menjadi salah satu acuan dalam pengembangan Smart City di 

Indonesia. Peraturan ini mengatur tentang penyelenggaraan sistem dan transaksi 

elektronik, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pemerintahan dan masyarakat (Sekretariat Negara, 2020). Dan Peraturan Menteri 

Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 2020 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional mengatur tentang 

rencana induk pembangunan teknologi informasi dan komunikasi nasional, termasuk 

pengembangan Smart City dan penerapan AI. Rencana ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan dan kapasitas teknologi informasi dan komunikasi di 

Indonesia, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Kementerian Kominfo, 

2020). 

Selanjutnya diatur pula dalam Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2019 

tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik mengatur tentang perdagangan melalui 

sistem elektronik, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

perdagangan. Peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan dan kepercayaan 

dalam perdagangan melalui sistem elektronik, serta meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (Republik Indonesia, 2019). 

Pemanfaatan teknologi AI dan Smart City di Jakarta dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi yang lebih efisien dan efektif. Jakarta dapat menjadi kota yang lebih cerdas 
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dan inovatif, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pemanfaatan teknologi AI 

dan Smart City di Jakarta juga dapat membantu meningkatkan kemampuan dan 

kapasitas pemerintah dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik (Arief et al., 

2022). 

 

METODE  

 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam peran Artificial Intelligence (AI) dalam 

mendukung tata kelola kota yang cerdas, efisien, dan responsif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena dari perspektif subjek 

penelitian, menggali makna dan pengalaman secara kontekstual, serta memetakan 

dinamika penerapan AI dalam sistem Smart City (Djamba & Neuman, 2002).   Desain 

deskriptif mendukung penyajian data secara sistematis dan faktual, tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel, sehingga cocok untuk mengamati implementasi teknologi 

dalam lingkungan birokrasi perkotaan (Adiyanta, 2019). 

Lokasi penelitian dilaksanakan Unit pengelola smart city Jakarta dengan populasi 

sebanyak tujuh unit pengelola. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara snowball 

sampling, yaitu dengan mengidentifikasi informan kunci pertama, lalu memperoleh 

rekomendasi terhadap informan berikutnya dari narasumber sebelumnya. Teknik ini 

dipilih karena tidak semua pihak yang memahami implementasi AI di Smart City mudah 

diakses melalui daftar formal. Sehingga diperlukan jaringan rekomendasi untuk 

memperoleh data dari sumber yang relevan. Informan meliputi pejabat teknis, 

pengembang sistem, dan mitra kerja yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pengembangan Smart City Jakarta (Rusmiyati et al., 2021).  

Teknologi Informasi dan Komunikasi bermanfaat dalam mempercepat arus 

informasi, meningkatkan efisiensi, dan mendukung pengambilan keputusan secara 

tepat. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi (Hardani. Ustiawaty, 2019). Penarikan kesimpulan dilakukan secara 

induktif, yaitu berdasarkan pola dan temuan lapangan yang muncul secara alami, bukan 

berdasarkan hipotesis awal. Validitas data diperkuat dengan triangulasi sumber dan 

metode, untuk memastikan bahwa hasil penelitian merepresentasikan realitas secara 

objektif dan terpercaya (Agus Subagyo, 2020).  
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HASIL DAN DISKUSI 

Pemerintah Indonesia meluncurkan program "100 Smart Cities Movement" yang 

bertujuan untuk mendorong pembangunan kota-kota cerdas di seluruh Indonesia. 

Program ini menjadi bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

mendukung pertumbuhan ekonomi, dan memajukan infrastruktur perkotaan 

(Kurniawan, 2023). Di era Presiden Joko Widodo (Jokowi), konsep ini mendapat 

perhatian serius sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan daya saing dan kualitas 

hidup masyarakat Indonesia. Berikut adalah beberapa perkembangan dan implementasi 

konsep smart city di Indonesia (Supriyadi & Asih, 2021a). Infrastruktur TIK, 

Pemerintahan Presiden Jokowi fokus pada pembangunan infrastruktur Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yang mendukung konsep smart city. Pembangunan 

jaringan internet yang lebih cepat dan luas, termasuk pemasangan hotspot Wi-Fi di 

tempat umum seperti taman dan kawasan-kawasan strategis kota (Lawelai et al., 2022).  

Pelayanan Publik Digital, pemerintah Indonesia menggencarkan penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan pelayanan publik. Contohnya adalah pembuatan aplikasi 

mobile untuk akses ke layanan pemerintah seperti pembayaran pajak, izin usaha, atau 

laporan kejadian darurat (Supriyadi & Asih, 2021). Manajemen Transportasi, konsep 

smart city diimplementasikan dalam pengelolaan transportasi kota. Ini termasuk sistem 

pemantauan lalu lintas secara real-time, aplikasi untuk memudahkan akses dan 

pembayaran transportasi publik, serta pengembangan transportasi berbasis teknologi 

seperti kereta cepat atau moda transportasi ramah lingkungan (Rifaid et al., 2023). 

Pengelolaan Limbah, pemerintah Indonesia juga mengarahkan upaya untuk 

meningkatkan pengelolaan limbah secara pintar dengan penggunaan sensor dan 

teknologi untuk mengawasi dan mengoptimalkan proses pengumpulan, pengolahan, 

dan daur ulang limbah (Almeida et al., 2023). 

Keamanan Kota, Implementasi teknologi keamanan kota untuk meningkatkan 

keamanan kota-kota di Indonesia, termasuk penggunaan kamera pengawas (CCTV) 

yang terkoneksi dengan sistem pemantauan pusat untuk deteksi dini kejadian kriminal 

atau keadaan darurat lainnya (Setyasih, 2022). Energi dan Lingkungan, pemerintah 

Indonesia juga fokus pada penggunaan energi yang lebih efisien dan ramah lingkungan 

di kota-kota besar. Konsep smart grid dan penggunaan sumber energi terbarukan 

seperti panel surya atau pembangkit listrik tenaga air menjadi bagian dari agenda ini 

(Setyasih, 2022). 

Salah satu konsep smart city yang diterapkan pada awal munculnya adalah 

integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek kehidupan 

kota, termasuk: Pertama: Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): 

Pembangunan infrastruktur TIK yang mencakup jaringan internet yang cepat dan luas, 

serta sistem komunikasi yang terintegrasi untuk mendukung konektivitas antarlembaga 
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pemerintah dan masyarakat (Astuti, 2023). Kedua: Transportasi Pintar: Penerapan 

teknologi dalam sistem transportasi untuk mengurangi kemacetan dan memperbaiki 

mobilitas masyarakat, seperti penggunaan sistem informasi transportasi publik secara 

real-time, pembangunan jalur khusus transportasi umum, dan penggunaan teknologi 

untuk mengelola lalu lintas (lian, 2023).  

Pelayanan Publik Digital Transformasi layanan publik tradisional menjadi layanan 

yang lebih efisien dan mudah diakses melalui penggunaan teknologi, seperti 

pembayaran pajak online, pendaftaran penduduk secara elektronik, dan pusat informasi 

kota yang terintegrasi (Muhammad Ghifary, 2023). Keempat: Pengelolaan Lingkungan: 

Pemanfaatan teknologi untuk mengelola lingkungan kota secara lebih efektif, termasuk 

pengelolaan sampah yang cerdas, penggunaan energi yang efisien, dan pemantauan 

polusi udara dan air. Kelima; Partisipasi Masyarakat: Mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pembangunan kota cerdas melalui platform digital, seperti 

penggunaan aplikasi untuk melaporkan masalah infrastruktur, memberikan masukan, 

dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan (R. Yang & Zhen, 2024).  

 

Diskusi 

 

Manfaat TIK dengan Artificial Intelligence (AI) dan Samart City  

 

Melalui penerapan teknologi AI dalam pengembangan smart city, Jakarta Smart City 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup warga Jakarta, memperlancar arus 

transportasi, meningkatkan keamanan, dan memastikan berbagai layanan publik dapat 

diakses dengan lebih mudah dan efisien (Muhammad Ghifary, 2023). Perkembangan 

penggunaan teknologi AI dengan mengembangkan smart city di Jakarta pertama kali 

digunakan awal 2015 hingga saat ini tahun 2024 telah menunjukkan beberapa progres 

yang signifikan (Mulianingsih & Anwar, 2020).  

Jakarta telah sukses menggunakan aplikasi smart city untuk sistem transportasi 

cerdas; pelayanan publik digital; penggunaan teknologi untuk mengelola banjir dan 

polusi udara. Sejak awal Tahun  2015 (Muhammad Ghifary, 2023). Pemerintah Jakarta 

sudah meluncurkan aplikasi Qlue, yang memungkinkan warga melaporkan masalah kota 

seperti: kebersihan; keamanan; infrastruktur melalui platform digital, Penggunaan 

CCTV untuk memantau lalu lintas dan keamanan kota; Program penerangan jalan 

umum yang cerdas dengan penggunaan lampu LED yang hemat energi dan pengaturan 

kecerahan otomatis. Maka Jakarta kedepanya akan mengembangkan beberapa aplikasi 

smarty city yang dirasakan memiliki nilai manfaat dan efektifitas dalam penggunaanya 

(Muhammad Ghifary, 2023).  

Smart City merupakan konsep kota yang mengintegrasikan teknologi informasi 
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dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan serta pelayanan publik untuk 

menciptakan kota yang efisien, responsif, dan berkelanjutan (Putra & Handoko, 2018). 

Tujuan utama dari pengembangan smart city adalah untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat melalui penyediaan layanan publik yang lebih cepat, transparan, dan 

berbasis data. Pemerintah Indonesia melihat smart city sebagai solusi strategis untuk 

menjawab tantangan urbanisasi, kemacetan, pencemaran lingkungan, dan kesenjangan 

layanan publik di berbagai daerah (Kurniawan, 2023)  

Pengembangan smart city tidak hanya diterapkan di kota-kota besar, tetapi juga 

menjadi bagian dari upaya pemerataan pembangunan ke seluruh wilayah Indonesia. 

Dengan memanfaatkan teknologi, pemerintah daerah dapat menyusun strategi 

pembangunan yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan karakteristik lokal. 

Penerapan konsep smart city di daerah juga diharapkan mampu mempercepat 

pelayanan administrasi, memperkuat ekonomi lokal berbasis digital, dan 

memberdayakan masyarakat melalui akses informasi dan partisipasi aktif (Supriyadi & 

Asih, 2021).  

Meskipun tidak ada satu pasal khusus yang secara eksplisit menyebutkan "smart 

city" dalam peraturan perundang-undangan Indonesia, sejumlah regulasi telah 

memberikan dasar hukum yang kuat bagi pengembangan kota cerdas. Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah memberi kewenangan kepada 

pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangannya, termasuk pemanfaatan teknologi untuk pelayanan publik. Ini 

membuka ruang legal bagi daerah untuk menerapkan kebijakan dan inovasi smart city 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing (Darmawan, 2020).  

Dengan adanya dasar hukum tersebut, pemerintah daerah memiliki fleksibilitas 

untuk menyusun dan melaksanakan strategi pembangunan smart city secara mandiri. 

Mereka dapat memilih fokus pengembangan, seperti infrastruktur digital, transportasi 

cerdas, pengelolaan sampah berbasis teknologi, atau sistem pelayanan publik daring, 

tergantung pada potensi dan tantangan lokal (Mulianingsih & Anwar, 2020). 

Pemerintah daerah berperan penting dalam pengembangan dan pemanfaatan sumber 

daya alam, lingkungan hidup, serta pemberdayaan masyarakat dalam kerangka smart 

city. Mereka bertanggung jawab tidak hanya pada aspek teknis seperti pembangunan 

infrastruktur digital, tetapi juga pada aspek sosial seperti edukasi masyarakat dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia (Lim & Hwang, 2024). Keberhasilan 

implementasi smart city sangat bergantung pada sinergi antara regulasi, teknologi, dan 

partisipasi masyarakat, yang semuanya dapat difasilitasi oleh peran aktif pemerintah 

daerah (Andriyanti et al., 2023).  
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Manfaat AI dan Smar City di Jakarta 

 

Jakarta sebagai ibu kota dan pusat pemerintahan serta ekonomi Indonesia menghadapi 

tantangan kompleks, seperti kemacetan lalu lintas, polusi udara, banjir, dan kepadatan 

penduduk. Untuk mengatasi tantangan tersebut, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

mengembangkan konsep Smart City yang bertujuan menciptakan kota yang lebih 

efisien, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan warga (Gelfandbejn & Rudinsky, 

2023). Pemanfaatan AI dan Samrt City di Jakarta adalah sebagai: Pemanfaatan AI untuk 

Layanan Publik dan Pengawasan Kota: AI di Jakarta digunakan dalam berbagai aspek 

pengelolaan kota (Susanti et al., 2016). Salah satunya adalah sistem pemantauan lalu 

lintas dan pengelolaan transportasi yang menggunakan kamera CCTV dan sensor 

berbasis AI untuk memantau kondisi jalan secara real-time. Selain itu, sistem 

pengawasan lingkungan juga didukung oleh AI untuk mendeteksi potensi banjir melalui 

analisis data cuaca dan ketinggian air. Layanan publik seperti aplikasi Jakarta Kini 

(JAKI) juga mengintegrasikan AI dalam chatbot dan sistem pelaporan warga untuk 

meningkatkan responsivitas pemerintah terhadap aduan masyarakat (J. Yang et al., 

2021). 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data dan AI: Penerapan AI di Jakarta juga 

memperkuat pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Dengan sistem 

pengumpulan dan analisis data yang canggih, pemerintah dapat merumuskan kebijakan 

publik berdasarkan bukti dan pola perilaku warga (Syalianda & Kusumastuti, 2021). 

Misalnya, data yang diperoleh dari aplikasi JAKI, media sosial, dan sensor kota dianalisis 

oleh sistem AI untuk mendeteksi tren, isu darurat, atau wilayah yang memerlukan 

perhatian khusus. Hal ini memungkinkan Jakarta mengelola sumber daya secara lebih 

efisien dan proaktif (Yandri et al., 2020).  

Kolaborasi dan Infrastruktur Digital: pengembangan AI dalam smart city Jakarta 

juga ditopang oleh kolaborasi antara sektor pemerintah, swasta, dan akademisi. 

Pemerintah DKI Jakarta melalui Unit Pengelola Jakarta Smart City bekerja sama dengan 

mitra teknologi untuk membangun infrastruktur digital, seperti pusat data, jaringan 

internet cepat, dan sistem keamanan informasi. Keberhasilan integrasi AI dalam 

pengelolaan kota sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan ketersediaan data 

yang valid, aman, dan terintegrasi. Tantangan dan Arah Pengembangan ke Depan: 

meskipun implementasi AI dalam smart city Jakarta menunjukkan kemajuan, masih 

terdapat tantangan yang harus dihadapi, seperti kesenjangan literasi digital, keamanan 

data, serta kebutuhan penguatan sumber daya manusia di bidang teknologi 

(Kusumastuti et al., 2022). Ke depan, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta diharapkan tidak 

hanya memperluas penerapan AI, tetapi juga memastikan keberlanjutan dan 

inklusivitasnya. Upaya ini mencakup pengembangan regulasi, pelatihan bagi ASN, serta 
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peningkatan partisipasi masyarakat agar teknologi AI benar-benar memberikan 

manfaat nyata bagi seluruh warga Jakarta (Pratama, 2018). 

Pengelolaan Lalu Lintas, penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan 

smart city yang digunakan untuk menganalisis data dari sensor lalu lintas, kamera 

CCTV, dan sumber data lainnya untuk memprediksi pola lalu lintas, mendeteksi 

kemacetan, dan mengatur aliran lalu lintas secara adaptif. Contohnya adalah 

penggunaan sistem cerdas untuk menyesuaikan lampu lalu lintas berdasarkan volume 

lalu lintas yang aktual (Kurniawan, 2023).  

Pengelolaan Sampah, penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan smart 

city sudah digunakan untuk mengoptimalkan pengumpulan sampah dengan 

memprediksi volume sampah di berbagai wilayah kota, menentukan rute pengumpulan 

yang efisien, dan mengidentifikasi kontainer sampah yang penuh untuk pengambilan 

yang lebih cepat (Raspopov & Belousov, 2020).  

Pelayanan Publik, penggunaan teknologii Artificial Intelligence (AI) dan smart city 

sudah digunakan dalam aplikasi pelayanan publik untuk memfasilitasi komunikasi 

antara warga dan pemerintah, memproses permohonan layanan secara otomatis, dan 

menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat secara cepat dan akurat 

(Mandal & Mukhopadhyay, 2020). Aplikasinya penggunaan chatbot untuk memberikan 

informasi tentang layanan publik dan menjawab pertanyaan masyarakat secara real-

time. Keempat: Manajemen Energi, penggunaan teknologii Artificial Intelligence (AI) 

dan smart city sudah digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan energi di kota 

dengan memprediksi permintaan energi, mengatur penggunaan energi pada waktu 

yang optimal, dan mengidentifikasi potensi efisiensi energi melalui analisis data 

konsumsi energi (Roustaei & Niknam, 2024).  

Manfaat Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan Smart City untuk dunia 

pendidikan di Jakarta aalah untuk Personalisasi Pembelajaran: AI dapat menghasilkan 

rekomendasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap 

siswa, memastikan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan; 

Analisis Data yang Mendalam; Sistem AI dapat menganalisis data siswa secara 

menyeluruh untuk mengidentifikasi pola, tren, dan tantangan pembelajaran, sehingga 

membantu guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif (Khamaj & 

Ali, 2024).  

Efisiensi Administrasi dalam pemanfaatan aplikasi Smart City dapat membantu 

mengotomatisasi tugas-tugas administrasi sekolah, seperti absensi, penjadwalan, dan 

pelaporan, sehingga memungkinkan staf sekolah untuk fokus pada interaksi dan 

dukungan kepada siswa; (4) Keterlibatan Orang Tua yang Lebih Baik: Aplikasi Smart 

City dapat memberikan akses kepada orang tua untuk memantau kemajuan akademik 

dan partisipasi siswa secara real-time, serta memberikan kesempatan untuk 
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berkomunikasi dan berkolaborasi dengan sekolah dalam mendukung pendidikan anak-

anak mereka (Muhammad Ghifary, 2023). 

Perkembangan teknologi AI dan aplikasi Smart City, dunia pendidikan di Jakarta 

dapat menjadi lebih inklusif, responsif, dan berorientasi pada hasil, memastikan bahwa 

setiap siswa memiliki akses yang setara terhadap pendidikan berkualitas yang 

memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal pengelolaan lalu lintas, penggunaan Artificial 

Intelligence (AI) dan aplikasi smart city memiliki nilai manfaat dalam pembangunan 

kota Jakarta (Gignac & Szodorai, 2024). Pengelolaan lalu lintas, salah satu aspek penting 

dalam pembangunan Smart City di Jakarta. Dengan pertumbuhan jumlah kendaraan 

yang cepat dan ruang jalan yang terbatas, penggunaan teknologi untuk mengoptimalkan 

lalu lintas menjadi sangat penting. Adapun nilai manfaat penggunaan AI dan aplikasi 

smart city adalah: sistem pemantauan dan pengaturan lalu lintas pemasangan instalasi 

kamera CCTV dan sensor lalu lintas di persimpangan jalan utama untuk memantau 

kondisi lalu lintas secara real-time. Manfaatnya: penggunaan AI dan smart city akan 

mendapatkan data lalu lintas secara akurat dan real-time, dimana para petugas lalu 

lintas dan manajer transportasi untuk mengambil tindakan yang cepat dan tepat dalam 

mengatasi kemacetan atau kecelakaan (Tahar et al., 2022).  

Pemanfaatan teknologi Ai dan smart city juga dipergunakan salam aplikasi 

pencarian dan Pemantauan Parkir, yaitu penggunaan aplikasi mobile untuk mencari 

tempat parkir kosong dan memberikan informasi tentang lokasi parkir dan tarif. Nilai 

Manfaatnya: Mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari tempat parkir. 

Mengoptimalkan penggunaan ruang parkir dan mengurangi kemacetan akibat mobil 

yang mencari tempat parkir (Adi et al., 2022). Sistem Informasi Transportasi Publik 

Real-time. Pengembangan aplikasi mobile atau website yang menyediakan informasi 

tentang jadwal, rute, dan ketersediaan transportasi publik secara real-time. Nilai 

Manfaatnya: Memungkinkan pengguna transportasi publik untuk merencanakan 

perjalanan dengan lebih efisien (Astuti, 2023). Penerapan Sistem Pelacakan dan 

Manajemen Kendaraan. Contohnya: penggunaan teknologi Global Positioning System 

(GPS) untuk melacak dan mengelola armada kendaraan angkutan umum secara efisien. 

Nilai manfaatnya: Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan armada kendaraan 

(Purnomo et al., 2023). Memungkinkan pengguna untuk melacak lokasi kendaraan 

secara real-time dan memperkirakan waktu kedatangan dengan lebih akurat Dengan 

penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI)  dan aplikasi smart city pengelolaan 

lalu lintas seperti yang dijelaskan di atas, kota Jakarta dapat mengatasi tantangan 

kemacetan lalu lintas yang kronis dan meningkatkan mobilitas penduduk dengan cara 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. Selain penggunaan AI dan Smart City dalam 

pengelolaan lalu lintas juga berpotensi mengurangi emisi gas buang kendaraan dan 

meningkatkan keamanan jalan raya (Jaya & Sabran, 2022).  
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Pengelolaan sampah, penggunaan Artificial Intelligence (AI) dan aplikasi smart 

city memiliki nilai manfaat dalam pembangunan kota jakarta seperti: pengelolaan 

sampah merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan Smart City di Jakarta 

Dengan populasi yang terus bertambah dan laju urbanisasi yang tinggi, pengelolaan 

sampah yang efektif menjadi krusial untuk menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan kota. Berikut adalah penjelasan detail tentang penggunaan AI dan Smart 

City dalam pengelolaan sampah di Jakarta beserta contoh konkret dan manfaatnya 

(Kusumastuti et al., 2022). Penggunaan sensor dan teknologi AI di tempat pembuangan 

sampah untuk memantau volume dan jenis sampah yang masuk secara otomatis. Nilai 

Manfaatnya: meningkatkan efisiensi dalam proses pemilahan sampah; mengurangi 

kesalahan dan penumpukan sampah yang tidak terkelola; optimasi Rute Pengumpulan 

Sampah. Contohnya: Penggunaan data AI untuk merencanakan rute pengumpulan 

sampah yang optimal berdasarkan volume sampah dan lokasi yang dibutuhkan. 

Manfaatnya: mengurangi waktu dan biaya dalam pengumpulan sampah; 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak lingkungan akibat 

transportasi sampah yang berlebihan; istem Pemberian Insentif kepada Warga untuk 

Mendaur Ulang Sampah (Nuryanto, 2021).  

Dengan penerapan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Smart City dalam 

pengelolaan sampah seperti yang dijelaskan di atas, Jakarta dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sampah, mengurangi dampak negatif 

lingkungan, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan (Adi et al., 2022). Selain itu, penggunaan teknologi juga 

dapat membantu Jakarta untuk mencapai target pengurangan sampah dan menjaga 

kebersihan kota secara keseluruhan. Sistem Pengawasan Lalu Lintas dan Transportasi, 

perkembangan integrasi teknologi AI dalam sistem pengawasan lalu lintas untuk 

meningkatkan keamanan transportasi. Contohnya: Pemanfaatan kamera pemantauan 

dan sensor kendaraan pintar untuk mendeteksi pelanggaran lalu lintas, kecelakaan, 

atau mobil yang dicurigai. Nilai manfaat: Memungkinkan penindakan yang lebih efektif 

terhadap pelanggaran lalu lintas dan kecelakaan, serta meningkatkan keselamatan dan 

ketertiban dalam transportasi kota (Anugrah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian manfaat Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) AI dalam 

mengembangkan smart city di Jakarta, menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam sistem kota cerdas memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan di Jakarta. Teknologi 

AI memungkinkan integrasi data secara real-time dan pemrosesan informasi yang cepat 

dan akurat sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien dan 
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responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Manfaat utama TIK berbasis AI dalam pengembangan Smart City di Jakarta 

terlihat pada optimalisasi sistem pemantauan Kota, seperti manajemen lalu lintas, 

pemantauan banjir, dan pengelolaan layanan publik. AI juga berperan dalam 

meningkatkan efektivitas layanan masyarakat melalui digitalisasi berbagai pelayanan 

administratif serta penyediaan platform interaktif untuk meningkatkan partisipasi 

warga dalam proses pembangunan kota. 

Selain itu, penggunaan AI dalam pengelolaan data besar (big data) memungkinkan 

pemerintah kota untuk mengidentifikasi pola-pola permasalahan secara proaktif dan 

menyusun kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy). Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi AI dengan sistem pemerintahan berbasis elektronik menjadi pilar 

penting dalam mewujudkan kota yang adaptif, berkelanjutan, dan inklusif.  Untuk 

mendukung keberlanjutan pengembangan Smart City berbasis AI di Jakarta, penelitian 

ini merekomendasikan tiga hal utama. Pertama, perlu adanya peningkatan infrastruktur 

digital secara merata agar semua wilayah Jakarta dapat terhubung dan terdigitalisasi. 

Kedua, penguatan kapasitas sumber daya manusia, khususnya dalam aspek literasi 

digital dan pemanfaatan AI, menjadi kunci utama dalam operasionalisasi teknologi ini. 

Ketiga, pentingnya membangun kolaborasi lintas sektor, baik antara pemerintah, 

swasta, akademisi, maupun masyarakat, guna menciptakan ekosistem kota cerdas yang 

terpadu dan berdaya saing tinggi. 
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